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SUMMARY

MARTINA DEWIRDANI. Yield evaluation of several maize accessions
derived from the cross of soil acid tolerant and high quality protein content plants
(Guided by E. S. HALIMI and ENDANG D. SETIATY).

The study aims to evaluate yield and several agronomic traits of several
maize accessions derived from the cross of soil acid tolerant and high quality
protein content. This research was conducted in the farm area at District Indralaya
Ogan Ilir, South Sumatra in February to May 2012.

This research utilized Randomized Block Design (RBD) with 9 accessions
of populations from the crosses, namely GS-5 x Toray-1 (Al), GS-5 x Toray-2
(A2), GS-10x Toray -1 (A3), GS-10 x Toray-2 (A4) and parental populations,
namely Toray-1 (AS), Toray -2 (A6), GS-5 (A7), and GS-10 (A8), and Hybrid
variety of BISI 816 as control (A0).

The results showed that all variables, consisted of plant of height, days of
flowering, ear size, ear weight, number of seeds per cob, and dry seed weight per
ear showed significant differences. The maize accessions form the cross of acid
soil tolerant and high quality protein showed yield potential that are generally
equivalent, even, one of them of accession A2 (GS-5xToray-2), showed higher
yield potential than BISI 816. The high yield potential was enhanced by good
agronomic traits, such as plant height, 100 seed weight, fast flowering, and high

protein content. Through assumption of population density of 53.000 plants per



ha, the yield potential of maize accessions from the crosses of acid soil tolerant

with a high protein content ranges from 1,4 tons to 3.5 tons of dry seed per ha.



RINGKASAN

MARTINA DEWIRDANI. Uji daya hasil beberapa aksesi jagung hasil
persilangan tanaman yang toleran tanah masam dan protein tinggi (Dibimbing
oleh E. S. HALIMI dan ENDANG D. SETIATY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hasil dan jumlah benih
yang di hasilkan dari aksesi tanaman jagung hasil persilangan jagung berkadar
protein tinggi dan toleran tanah masam. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Sarjana Kecamatan Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Mei sampai
bulan Agustus 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9
aksesi populasi jagung hasil persilangan yaitu A1 (GS-5 x Toray-1), A2 (GS-5 x
Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-1), A4 (GS-10 x Toray-2) dan populasi tetuanya
A5 (Toray-1), A6 (Toray-2), A7 (GS-5), dan A8 (GS-10), serta varietas Hibrida
BISI 816 (A0) sebagai kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua peubah, meliputi tinggi
tanaman, umur berbunga, panjang tongkol, lingkar tongkol, berat tongkol, jumlah
biji per tongkol dan berat biji kering per tongkol menunjukkan perbedaan yang
nyata. Aksesi tanaman jagung hasil persilangan tanaman yang toleran tanah
masam dengan yang berkadar protein tinggi menunjukkan daya hasil yang secara
umum setara, bahkan ada diantaranya, yaitu aksesi A2 (GS-5xToray-2) yang lebih
tinggi dari varietas BISI 816. Daya hasil yang tinggi pada aksesi tanaman hasil

persilangan didukung oleh sifat agronomi yang baik, seperti tinggi tanaman, berat



100 biji, umur berbunga yang cepat, dan kadar protein yang tinggi. Dengan
asumsi populasi 53.000 tanaman per ha, maka daya hasil aksesi tanaman jagung
hasil persilangan tanaman yang toleran tanah masam dengan yang berkadar

protein tinggi ini berkisar 1,4 ton sampai 3,5 ton biji kering per ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung adalah tanaman penting di Indonesia. Kebutuhan jagung dalam
beberapa tahun terakhir terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk dan peningkatan kebutuhan. Kebutuhan jagung yang terus meningkat
menyebabkan Indonesia perlu mengimpor jagung dari berbagai negara.

Produktivitas jagung di Indonesia pada umumnya masih rendah, yaitu
hanya berkisar 3 ton/ha. Tingkat produktivitasnya belum mampu mengimbangi
laju kenaikan permintaan (Sarashuta, 2002). Pemanfaatan jagung di Indonesia
sangat tinggi, mulai dari makanan pokok sebagian penduduk, bahan baku industri,
pakan ternak, dan lain-lain. Kebutuhan jagung di Indonesia kurang lebih 10 juta
ton/tahun, sedangkan produksi dalam negeri kurang lebih 9 juta ton/tahun,
sedangkan impor sebesar 1 juta ton/tahun (BPS, 2000).

Upaya peningkatan produksi jagung di Indonesia telah dilakukan,
diantaranya dengan cara memperluas areal lahan, penggunaan varietas unggul,
menentukan sistem pola tanam yang benar, dan melakukan teknik budidaya yang
tepat (Adisarwanto dan Yusnita, 2000). Tahun 2000 sekitar 75% dari areal
pertanaman jagung di Indonesia telah ditanami varietas unggul, terdiri atas 28%
jenis hibrida, 47% jenis komposit dan sisanya 25% varietas komposit lokal
(Nugraha ef al., 2002).

Dalam rangka program pemuliaan tanaman jagung di Jurusan Budidaya

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Halimi (1998), melakukan



introduksi beberapa genotipe tanaman jagung dari CIMMYT dan PURDUE

University ke Indonesia melalui surat izin dari Menteri Pertanian Republik

Indonesia No. UP. 220.226. tanggal 04 April 1996. Beberapa genotipe tanaman

jagung tersebut adalah SA3 dan SA8 yang terbukti mempunyai toleransi yang

tinggi terhadap kondisi tanah masam (Granados er al., 1985), serta genotipe

HQPSSS dan HQPSCB, sumber genetik untuk jagung yang memiliki kandungan

dan kualitas protein yang tinggi (Zehr dan Hamaker, 1995).

Dalam periode tahun 1999 sampai 2012 dilakukan sejumlah penelitian,

sebagai berikut:

a. Pembentukan dan Pengujian Toleransi Genotipe Tanaman Jagung Terhadap
Tanah Podsolik Merah Kuning (Kusdiantari, 1999).

b. Pembentukan dan Evaluasi Populasi F2 Tanaman Jagung (Zea mays L.) Hasil
Persilangan Antara Beberapa Varietas Nasional dengan Galur Introduksi SA-
3 dan SA-8 yang Toleran Terhadap Tanah Masam dengan Uji Kultur Air
(Kamelia, 2000).

c. Persilangan Top Cross Untuk Pembentukan Genotipe Tanaman Jagung (Zea
mays L.) yang Memiliki Kandunga Protein Tinggi (Abdurachman, 2001).

d. Seleksi dan Persilangan Polycross Tanaman Jagung (Zea mays L.) yang
Toleran Terhadap Kemasaman Tanah (Ramadianti, 2001).

e. Persilangan Top Cross dan Evaluasi Genotipe Tanaman Jagung (Zea mays L.)

yang Toleran Terhadap Kondisi Tanah Masam dengan Menggunakan Metode

Kultur Air (Amran, 2001).




f. Pengujian Tanaman Jagung (Zea mays L.) Hasil Persilangan yang Toleran
Terhadap Tanah Masam dengan Beberapa Tingkat Pengapuran dan
Pemberian Pupuk Kandang (Lepiyanti, 2003).

g. Studi Pertumbuhan dan Produksi Populasi Sintetik 1 dan Sintetik 2 Tanaman

Jagung (Zea mays L.) Hasil Persilangan EW-DMR dengan SA-8 pada
Pemberian Kombinasi Pukan Ayam dan Pupuk Organik Cair (Nurazmi,
2004).

h. Studi Karakteristik Agronomi Beberapa Populasi Jagung Hasil Persilangan

Galur Introduksi HQPSSS dan HQPSCB dengan Varietas Nasional

(Sitindaon, 2004).

i, Studi Karakteristik Agronomi dan Heritabilitas Beberapa Populasi Tanaman
Jagung (Zea mays L.) Berkadar Protein Tinggi (Nastiyawan, 2006).

j. Studi Karakteristik Agronomi Beberapa Populasi Jagung Berkadar Protein
Tinggi dan Populasi Jagung Toleran Tanah Masam pada Berbagai Tingkat
Pemupukan serta Upaya Persilangannya (Purba, 2007).

k. Kajian Beberapa Karakteristik Agronomi Populasi Tanaman Jagung Hasil
Persilangan Antara Jagung Berkadar Protein Tinggi dengan Jagung Toleran
Tanah Masam (Pransiswa, 2010).

. Toleransi Beberapa Aksesi Tanaman Jagung (Zea mays L.) Terhadap Kondisi
Tanah Masam Pada Metode Kultur Air (Jufri, 2012).

Berdasarkan pada uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini yang

merupakan lanjutan dari penelitian-penelitian yang disebutkan di atas.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hasil aksesi tanaman
jagung (Zea mays L.) hasil persilangan tanaman berkadar protein tinggi dengan

yang toleran tanah masam.

C. Hipotesis
Diduga beberapa aksesi tanaman jagung (Zea mays L.) yang diuji

memiliki daya hasil yang tinggi.
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